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Abstrak

Model pembelajaran elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga informasi baru akan
menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan
kepastian. Tujuan penelitian adalah: (1) Mendeskripsikan proses pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran Elaborasi. (2) Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran Elaborasi. (3) Membuktikan secara
signifikan kualitas pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran Elaborasi, (4)
Membuktikan secara signifikan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan
menerapkan model pembelajaran Elaborasi.Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Hiliduho
dengan subjek penelitian siswa kelas IX semester 1 Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 30
orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).Hasil penelitian :
(1) Kualitas proses pembelajaran matematika baik melalui penerapan model Elaborasi terhadaphasil
belajar matematika, (2) Hasil belajar matematika baik melalui penerapan model pembelajaran
Elaborasi terhadap hasil belajar matematika, (3) Berdasarkan pengujian hipotesis angket kualitas
pembelajaran dengan menggunakan uji Z, ternyata nilai Zjune= 2,098selanjutnya dikonfirmasikan
dengan nilai Z = 1,64 pada taraf signifikan 5% (o = 0,05). Karena Zyiwung> Ziabe, Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti:“Kualitas proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran Elaborasi terhadap hasil belajar matrmatika SMP Negeri 2 Hiliduho Tahun Pelajaran

2014/2015mencapai 71%” diterima pada taraf signifikan 5%, (4) Berdasarkan pengujian hipotesis tes
hasil belajar diperoleh nilai thiune = 2,88 selanjutnya dikonfirmasikan dengan nilai tgpe = 1,699 pada
taraf signifikan 5% (a = 0,05). Karena thiung> tube, Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti “rata-rata
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
Elaborasi terhadap hasil belajar matematikaSMP Negeri 2 Hiliduho Tahun Pelajaran

2014/2015” Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran

Elaborasi dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

Kata kunci:model pembelajaran elaborasi,hasil belajar siswa.
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L PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya
merupakan salah satu aspek kehidupan yang
memegang peranan penting dalam
meningkatkan dan mengembangkan Sumber
Daya Manusia. Dalam mewujudkan hal
tersebut, pemerintah terus menerus
mengupayakan serta memberi perhatian
khusus dalam perkembangan dan kemajuan
pendidikan guna meningkatkan mutu dan
kualitas pendidikan.Sehingga pada akhirnya,
dengan pendidikan yang bermutu dan
berkualitas dapat menghasilkan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas dan bermoral serta
diharapkan mampu bersaing di tingkat global.
Mengingat pendidikan sangat
penting bagi kehidupan manusia maka
pendidikan harus dilaksanakansebaik-baiknya
sehingga dapat memperoleh hasil yang
diharapkan. Salah satu faktor utama dalam
pendidikan adalah guru. Hal ini disebabkan
karena guru memiliki andil yang sangat besar
dalam proses belajar selain itu juga guru yang
merencanakan dan melaksanakan proses
belajar  mengajar. Seorang guru  juga
hendaknya harus lebih kreatif, terutama dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Untuk
mempermudah penyampain materi dalam
proses pembelajaran, guru harus mampu
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi  ajar, sehingga proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien. Hal ini
sejalan dengan pendapat Djamarah (2006 : 3)
yang menyatakan bahwa:
Metode mempunyai andil yang
cukup besar dalam kegiatan belajar
mengajar.  Kemampuan  yang
diharapakan dapat dimiliki anak
didik, akan ditentukan oleh
kerelevasian  penggunaan  suatu
metode yang sesuai dengan tujuan.
Salah satu upaya pemerintah juga
dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah dengan pemberian otonomi yang luas
pada masing-masing unit sekolah melalui
penyempurnaan kurikulum, yakni Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP)
merupakan paradigma baru dalam dunia
pendidikan saat ini, sesuai dengan Kunandar
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(2007:133) yang mengatakan bahwa: “KTSP
adalah sebuah konsep kurikulum yang
menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dan
standar performansi tertentu sehingga hasilnya
dapat dirasakan oleh siswa, berupa penugasan
terhadap kompetensi tertentu”. Dalam KTSP,
pembelajaran  diharapkan lebih  berpusat
kepada siswa (student centered), artinya siswa
terlibat langsung dan aktif dalam proses
pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator dan mediator. Guru harus bisa
merencanakan pembelajaran yang menarik,
efektif dan bermakna serta bisa menyesuaikan
dan menerapkan model, model dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
hendak diajarkan. Sehingga dengan hal ini,
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam
menemukan  sendiri  pengetahuan  dan
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah adalah mata pelajaran
matematika. Mata pelajaran matematika ini
selalu diajarkan disetiap jenjang pendidikan
karena kegunaannya sangat relevan dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang selalu
mendapat permasalahan dan perhatian serius
dalam pengajarannya. Para siswa kebanyakan
merasa takut terhadap mata pelajaran
matematika karena menurut pandangan siswa
matematika merupakan pelajaran yang sulit
dimengerti dan dipelajari.  Salah  satu
penyebabnyaadalah ketika prosespembelajaran
masih banyak didominasi oleh guru (teacher
centered), akibatnya siswa pasif dan hanya
menunggu atau menerima apa yang disajikan
oleh guru.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Hiliduho
sebagai calon lokasi penelitian ditemukan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengamatan saat
dilaksanakan  kegiatan =~ pembelajaran
matematika, ditemukan bahwa:

a) Kurangnya kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran yang
berpusat pada siswa, misalnya
pelaksanaan  model  pembelajaran
Elaborasi
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b) Kurangnya media pembelajaran

¢) Sebagian buku paket matematika yang
dimiliki siswa masih belum berstandar
isi KTSP

d) Sebagian siswa ribut dan keluar masuk
pada saat proses pembelajaran
berlangsung

e) Sebagian siswa jenuh dan mengantuk
saat proses pembelajaran berlangsung

f) Kurangnya interaksi diantara siswa
terutama saat proses pembelajaran
berlangsung

2. Berdasarkan wawancara peneliti dengan
guru mata pelajaran  matematika,
ditemukan bahwa:

a) Guru mengeluh karena kurang adanya
respon  siswa dalam  memberi
tanggapan saat guru melontarkan
pertanyaan

b) Siswa sering keluar masuk dan
mengganggu temannya saat proses
pembelajaran berlangsung
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c) Siswa merasa sulit untuk mengerjakan
soal-soal variasi yang diberikan guru
selain contoh soal yang telah diberikan

d) Sebagian besar siswa menyontek hasil
pekerjaan temannya saat diberikan
tugas dirumah

e) Tidak adanya persiapan siswa dalam
menguasai materi pelajaran sebelum
proses pembelajaran berlangsung

3. Berdasarkan wawancara peneliti dengan
beberapa orang siswa, ditemukan bahwa:

a) Sebagian siswa merasa sulit untuk
mengikuti penjelasan materi pelajaran

b) Siswa jarang memberikan pertanyaan
kepada guru jika masih ada materi
yang belum dimengerti

¢) Guru yang selalu mendominasi proses
pembelajaran

4. Berdasarkan dokumen dari guru mata
pelajaran matematika rata-rata nilai ujian
akhir semester siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Hiliduho sebagai berikut:

Tabel 1

RATA-RATA NILAI MATEMATIKA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2
HILIDUHO UNTUK SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Nilai Ujian Tengah Nilai Ujian  Akhir
B
Tahun *3 Kelas Semester Semester KKM
Pelajaran = Rata-Rata |, ., . Rata-Rata - MP
5 - Kriteria o Kriteria
A Nilai Nilai
= VII-A [61.90 Kurang |63.30 Kurang |65
2013/2014 g
O VIII-B  |60.30 Kurang [62.00 Kurang 65
Sumber : GurulMata Pelajaran Matematika SMP Negeri 2 Hiliduho

Dari beberapa uraian di atas, dapat
diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika masih kategori cukup.
Perolehan hasil belajar siswa termasuk
kategori cukup, menjadi indikasi bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan masih
kurang efektif, dimana siswa tidak terlibat
aktif dalam proses pembelajaran karena
kebiasaan  guru  menggunakan  metode
pembelajaran konvensional (metode ceramabh,
tanya jawab, dan pemberian tugas). Jika
keadaan ini dibiarkan akan berdampak pada
mutu pendidikan sehingga perlu di atasi
sesegera  mungkin. Untuk  mengatasi
permasalahan di atas diperlukan keterlibatan

berbagai pihak. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan  peneliti  adalah  melakukan
penelitian ilmiah. Melalui penelitian ilmiah
yang dilakukan peneliti diharapkan pihak
sekolah  termotivasi untuk  menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa sesuai
amanat KTSP. Peneliti mencoba menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa
kemudian mengungkap pengaruhnya terhadap
hasil belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran matematika. Salah satu
pembelajaran yang berpusat pada siswa
adalah model pembelajaran Elaborasi yang
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu
sama lain. Menurut Trianto (2007:92).
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mengatakan bahwa: “Elaborasi adalah proses
penambahan rincian sehingga informasi baru
akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu
membuat pengkodean lebih mudah dan lebih
memberikan kepastian”. Model elaborasi
membantu pemindahan informasi dari jarak
memori jangka pendek ke memori jangka
panjang dengan menciptakan gabungan dan
hubungan antara informasi baru dengan apa
yang telah diketahui.

Melalui  penelitian ini, peneliti
berupaya membuktikan kebenaran pendapat
para ahli tentang model pembelajaran
Elaborasi yang mengatakan bahwa dengan
model pembelajaran Elaborasi maka hasil
belajar siswa dapat maksimal. Untuk
memenuhi keinginan tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian ilmiah dengan judul:
“Penerapan Model Pembelajaran Elaborasi
Terhadap Hasil Belajar Matematika SMP
Negeri 2 Hiliduho Tahun Pembelajaran
2014/2015”.

II. METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP

Negeri 2 Hiliduho dengan menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki  proses pembelajaran dalam
rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang
maksimal. Oleh karena itu, penelitian tindakan
kelas ini berfokus pada proses pembelajaran di
kelas.Dalam  pelaksanaan penelitian ini,
peneliti berkolaborasi dengan guru mata
pelajaran. Peneliti sebagai pelaksana kegiatan
penelitian, sedangkan guru mata pelajaran
berfungsi sebagai pengamat.
Adapun jenis objek tindakan dalam penelitian
ini adalah
1. Penerapan model pembelajaran Elaborasi

dalam proses pembelajaran.
2. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika melalui penerapan

model pembelajaran Elaborasi.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
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Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini
adalah SMP Negeri 2 Hiliduho,Kecamatan
Hiliduho, Kabupaten Nias Barat, dimana
sekolah tersebut sarana dan prasarana masih
belum lengkap, diantaranya tidak ada
laboratorium dan perpustakaan.

2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa
kelas IX SMP Negeri 2 Hiliduho tahun
pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 orang,
laki-laki 16 orang dan perempuan 14 orang.

C. Waktu dan Lamanya Tindakan

1. Waktu Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini, dilaksanakan pada semester
ganjil SMP Negeri 2 Hiliduho Tahun Pelajaran
2014/2015, dan disesuaikan dengan jadwal di
sekolah.

2. Lamanya Tindakan

Pelaksanaan  tindakan  dilakukan
kurang lebih 2 bulan, siklus I direncanakan
dua kali pertemuan dan satu kali pertemuan
untuk ulangan harian, dan siklus II
direncanakan dua kali pertemuan dan satu kali
pertemuan untuk ulangan harian. Alokasi
waktu untuk setiap pertemuan 2 x 40 menit.

D. Prosedur Pelaksanaan Tindakan

1. Instrumen Penelitian

Untuk mengumpulkan data pada
penelitian ini, digunakan instrumen penelitian,
sebagai berikut:

A. Lembar Observasi

Lembaran observasi yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) jenis
yaitu:
1) Lembar observasi untuk guru

Lembaran observasi ini digunakan
untuk mengetahui apakah langkah-langkah
yang digunakan peneliti saat melakukan
pembelajaran di kelas sesuai tahapan-tahapan
model pembelajaran Elaborasi
2) Lembar observasi untuk siswa yang terlibat

aktif dalam proses pembelajaran
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Lembar observasi ini digunakan
untuk mengetahui bagaimana keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran yang terkait
dengan minat, perhatian, partisipasi, dan
presentasi.

3) Lembar observasi untuk siswa yang tidak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan
untuk mengetahui bagaimana kegiatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya siswa yang tidak aktif dalam
pembelajaran. Kegiatan siswa yang dimaksud
antara lain: mengantuk, mengerjakan tugas
lain, berisik, keluar masuk kelas, mengganggu
siswa lain, melamun, usil, coret-coret di kertas,
nyelutuk dan pindah-pindah tempat duduk.

Lembaran observasi yang diuraikan
di atas, sebelum ditetapkan sebagai instrumen
penelitian divalidasikan  (validasi intern)
kepada dosen/guru yang berprestasi.

B. Lembar Panduan Wawancara

Lembar panduan wawancara
digunakan untuk mengetahui bagaimana
responden atau pendapat siswa tentang
pembelajaran  yang dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran Elaborasi.
Sebelum  ditetapkan  sebagai  instrumen
penelitian,lembar panduan wawancara
divalidasikan kepada 3 (tiga) orang guru/dosen
yang telah berpengalaman mengajar untuk
mengetahui kesesuaian ranah bahasa.

C. Angket Kualitas Pembelajaran

Lembaran  angket ini  berupa
lembaran angket tentang kualitas pembelajaran
matematika yang dilaksanakan pada setiap
siklus, dengan tujuan untuk mendeskripsikan
ada tidaknya peningkatan kualitas
pembelajaran yang terjadi saat melaksanakan
tindakan  penelitian. Angket disusun
berdasarkan kisi-kisi sebanyak 19 butir item,
dan dibuat berdasarkan skala Likert dengan
menggunakan lima alternatif jawaban yaitu:
Sangat sering, skor: 5 ; Sering, skor: 4 ;
Kadang-kadang, skor: 3 ; Kurang, skor: 2 ;
Tidak pernah, skor: 1. Sebelum dijadikan
sebagai salah satu instrumen penelitian maka
divalidasikan kepada 3 (tiga) orang dosen/guru
yang telah berpengalaman mengajar untuk
mengetahui ranah isi dan ranah bahasa.
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D. Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto merupakan
instrumen yang digunakan sebagai bukti
bahwa telah terlaksananya proses

pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Elaborasi.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini direncanakan 2 siklus
dan setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
sebagai berikut:
a. Perencanaan (Planning):

Setiap pertemuan

1) Menyiapkan bahan ajar.

2) Menyiapkan silabus dan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)
sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran Elaborasi.

3) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan kunci jawaban.

4) Menentukan peranan guru mata
pelajaran sebagai pengamat.

5) Menyiapkan lembar observasi
a) Untuk guru/peneliti
b) Siswa yang terlibat aktif
c) Siswa yang tidak terlibat aktif

6) Rekaman video.

Setiap akhir siklus
1) Tes hasil belajar dan kunci jawaban
2) Lembar wawancara
3) Angket

b. Tindakan (Action)

Berpedoman dari perencanaan di atas
maka oleh peneliti melaksanakan tindakan
(action) sesuai dengan perencanaan (planning).

c. Pengamatan (Observation)

Selama proses kegiatan pembelajaran
(siklus I), dan sesuai dengan pembagian tugas
pada perencanaan(planning), guru mata
pelajaran sebagai pengamat mengisi lembaran
observasi (terlampir)

d. Refleksi (Reflection)
1) Refleksi tiap akhir pertemuan
Pada akhir pertemuan guru/peneliti
merefleksikan data tentang:
a) Siswa yang tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran (terlampir)
b) Pengamatan siswa dalam  proses
kegiatan pembelajaran (terlampir)
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¢) Responden guru/peneliti (terlampir)

d) Dokumentasi
2) Refleksi tiap akhir siklus

Pada akhir siklus  guru/peneliti

merefleksikan data tentang :

a) Tes hasil belajar

b) Lembar panduan wawancara

¢) Angket tentang kualitas pembelajaran

d) Dokumetasi

3. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
terdiri dari 2 siklus yaitu :

a. Siklus I

Pada siklus pertama dilaksanakan
kegiatan pembelajaran selama 2 kalipertemuan
dan satu kali pertemuan untuk pemberian tes
hasil belajar.Setiap pertemuan peneliti
menerapkan model pembelajaranElaborasi
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan
langkah-langkah yang tercantum di RPP
(terlampir). Selama siklus pertama
berlangsung, guru mata pelajaran sebagai
pengamat mengisi lembaran pengamatan
sesuai langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan. Dan pada pertemuan terakhir siklus
pertama diadakan ulangan harian berupa tes
hasil belajar. Dari hasil tes tersebut dapat
digambarkan sejauhmana kemampuan siswa
untuk menyelesaikan soal ulangan tersebut
(naskah soal terlampir).

b. Siklus II

Dengan mengevaluasi hasil
pelaksanaan siklus pertama, jika ternyata
masih belum mencapai hasil yang ditetapkan
sebagaimana yang diharapkan sebelumnya,
maka dilanjutkan pada siklus berikutnya
dengan tidak terabaikan langkah-langkah pada
siklus pertama.

III. TEMUAN PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 2 Hiliduho yang beralamat di Desa
Fadorolauru Kecamatan Hiliduho Kabupaten
Nias. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX
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(Sembilan) semester 1 yang berjumlah 30
orang. Dengan jumlah laki-laki 16 Orang dan
perempuan 14 orang.

2. Paparan Data Setiap Siklus

a. Siklus I

1) Pertemuan I

Beberapa data yang diperoleh dari

proses pembelajaran pada pertemuan I siklus I

adalah sebagai berikut :

a) Pada pertemuan I siklus I terdapat beberapa
siswa yang tidak terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan melakukan kegiatan yang
lain, seperti: mengantuk, mengerjakan
tugas lain, berisik, keluar masuk kelas,
mengganggu siswa lain, melamun, usil,
coret — coret, nyeletuk, pindah — pindah
tempat duduk. Berdasarkan lembaran
observasi siswa yang tidak terlibat
aktifdiketahui bahwa persentase siswa yang
tidak terlibat aktif pada pertemuan I siklus I
adalah 46,66 %.

b) Pada pertemuan I siklus I juga diamati
kegiatan siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran berupa motivasi, perhatian,
partisipasi dan presentasi. Berdasarkan
lembaran observasi siswa yang terlibat aktif
dalam  proses  pembelajarandiketahui
bahwa:

1) Rata-rata motivasi siswa adalah 2,17
tergolong cukup.

2) Rata-rata perhatian siswa adalah 2,03
tergolong cukup.

3) Rata-rata partisipasi siswa adalah
1,80tergolong kurang.

4) Rata-rata presentase siswa adalah 1,70
tergolong kurang.

5) Rata-rata persentase pertemuan 1 siklus
I adalah 48,33%.

¢) Pada pertemuan I siklus I juga diamati guru
(peneliti yang bertindak sebagai guru)
dalam menerapkan Model Pembelajaran
Elaborasi. Berdasarkan lembaran observasi
responden gurudiketahui bahwa rata —
rataproses  pembelajaran  adalah 2,18
tergolong cukup. Dan  persentase
pengamatan 54,69%

2) Pertemuan 11

Beberapa data yang diperoleh dari

proses pembelajaran pada pertemuan II siklus I

adalah sebagai berikut :
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a) Pada

b)

3)

pertemuan II siklus 1 terdapat
beberapa siswa yang tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan melakukan
kegiatan yang lain, seperti: mengantuk,
mengerjakan tugas lain, berisik, keluar

masuk kelas, mengganggu siswa lain,
melamun, usil, coret — coret, nyeletuk,
pindah —  pindah  tempat duduk.
Berdasarkan lembaran observasi siswa

yang tidak terlibat aktifdiketahui bahwa

persentase siswa yang tidak terlibat aktif

pada pertemuan II siklus I adalah 33,33 %.

Pada pertemuan II siklus I juga diamati

kegiatan siswa yang aktif dalam proses

pembelajaran berupa motivasi, perhatian,

partisipasi dan presentasi. Berdasarkan

lembaran observasi siswa yang terlibat aktif

dalam  proses  pembelajarandiketahui

bahwa:

1) Rata-rata motivasi siswa adalah 2,33
tergolong cukup.

2) Rata-rata perhatian siswa adalah 2,36
tergolong cukup.

3) Rata-rata partisipasi siswa adalah 2,13
tergolong cukup.

4) Rata-rata presentase siswa adalah 2,00
tergolong cukup.

5) Rata-rata presentase pertemuan 1 siklus
T adalah 55,20%

Pada pertemuan II siklus I juga diamati

guru (peneliti yang bertindak sebagai guru)

dalam menerapkan Model Pembelajaran

Elaborasi. Berdasarkan lembaran observasi

responden guru diketahui bahwa rata — rata

proses pembelajaran adalah 2,56 tergolong

cukup. dan persentase pengamatan 64,06%

Akhir Siklus I
Beberapa data yang diperoleh pada

akhir siklus I, sebagai berikut:

a)

b)

Dari pertemuan I dan peretemuan II pada
siklus I diketahui rata — rata persentase
siswa yang tidak terlibat aktif adalah 40,00
%.

Dari pertemuan I dan pertemuan II pada
siklus 1 diketahui bahwa Rata-rata
persentase pengamatan adalah 51,77%.
Dari pertemuan I dan pertemuan II pada
siklus 1 diketahui rata-rata proses
pembelajaran adalah 59,38% tergolong
cukup.

d)
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Berdasarkan mengenai hasil olahan angket
kualitas pembelajaran pada siklus I dengan
rata-rata  persentase  68,94%tergolong
cukup.

Berdasarkan mengenai rata-rata hitung tes
hasil belajar siklus I dengan persentase
65,88% tergolong cukup.
Berdasarkanmengenai persentase
ketuntasan hasil belajar siklus I 56,67%.

b. Siklus II
1) Pertemuan I

Beberapa data yang diperoleh dari

proses pembelajaran pada siklus I, yakni :

a) Pada pertemuan I

b)

2)

siklus II terdapat
beberapa siswa yang tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan melakukan
kegiatan yang lain, seperti: mengantuk,
mengerjakan tugas lain, berisik, keluar
masuk kelas, mengganggu, coret -
coret.Berdasarkan lembaran  observasi
siswa yang tidak terlibat aktif diketahui
bahwa persentase siswa yang tidak terlibat
aktif pada pertemuan I siklus II adalah
16,66 %.
Pada pertemuan I siklus II juga diamati
kegiatan siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran berupa motivasi, perhatian,
partisipasi dan presentasi. Berdasarkan
lembaran observasi siswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran diketahui
bahwa:
1) Rata-rata motivasi siswa adalah 3,27
tergolong baik.
2) Rata-rata perhatian siswa adalah 3,30
tergolong baik.
3) Rata-rata partisipasi siswa adalah 3,90
tergolong baik.
4) Rata-rata presentase siswa adalah 2,93
tergolong baik
Pada pertemuan I siklus I juga diamati
guru (peneliti yang bertindak sebagai
guru) dalam  menerapkan  Model
Pembelajaran  Elaborasi. Berdasarkan
lembaran observasi responden  guru
diketahui bahwa rata — rata proses
pembelajaran adalah 3,12 tergolong baik.

Pertemuan II
Beberapa data yang diperoleh dari

proses pembelajaran pada pertemuan II siklus
II adalah sebagai berikut :
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a) Pada pertemuan II siklus II terdapat
beberapa siswa yang tidak terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan melakukan
kegiatan yang lain, seperti: mengantuk,
mengerjakan tugas lain, berisik, keluar
masuk kelas, mengganggu siswa lain,
melamun, usil, coret — coret, nyeletuk,
pindah — pindah tempat duduk.
Berdasarkan lembaran observasi siswa
yang tidak terlibat aktif diketahui bahwa
persentase siswa yang tidak terlibat aktif
pada pertemuan II siklus II adalah 13,33%.

b) Pada pertemuan II siklus II juga diamati
kegiatan siswa yang aktif dalam proses
pembelajaran berupa motivasi, perhatian,
partisipasi dan presentasi. Berdasarkan
lembaran observasi siswa yang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran diketahui
bahwa:

1) Rata-rata motivasi siswa adalah 3,33
tergolong baik.

2) Rata-rata perhatian siswa adalah 3,40
tergolong baik.

3) Rata-rata partisipasi siswa adalah 3,10
tergolong baik.

4) Rata-rata presentase siswa adalah 3,31
tergolong baik.

c) Pada pertemuan II siklus II juga diamati
guru (peneliti yang bertindak sebagai
guru) dalam  menerapkan Model
Pembelajaran Elaborasi. Berdasarkan

Iv. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan
analisis data hasil penelitian yang telah
dilaksanakan  tentang penerapan  model
pembelajaran Elaborasi tehadap hasil belajar
matematika SMP Negeri 2 Hiliduho Tahun
Pelajaran 2014/2015, maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika
terperbaiki dengan menerapkan model
pembelajaranElaborasi. Rata-rata
persentase hasil pengamatan dalam proses
pembelajaran responden guru meningkat
dari 59,38% menjadi 84,00%. Rata-rata
persentase hasil pengamatan untuk siswa
yang aktif meningkat dari 51,77%
menjadi  79,04%. Rata-rata persentase

3)
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lembaran  observasi  responden  guru
(lampiran 33.c) diketahui bahwa rata — rata
proses pembelajaran adalah 3,56 tergolong
baik.

AKkhir Siklus I1

Maka kesimpulan dari kegiatan

siklus II pertemuan pertama dan kedua, yakni :

a)

b)

d)

e)

Dari pertemuan | dan pertemuan II pada
siklus II diketahui rata — rata persentase
siswa yang tidak terlibat aktif adalah
13,32%.

Dari pertemuan I dan pertemuan II pada
siklus I diketahui bahwa Rata-rata
presentase pengamatan siswa aktif adalah
79,04%.

Dari pertemuan I dan pertemuan II pada
siklus. II  diketahui rata-rata proses
pembelajaran adalah 84,00%.

Berdasarkan mengenai hasil olahan angket

kualitas pembelajaran pada siklus II
dengan rata-rata persentase  88,37%
tergolong baik sekali.

Berdasarkan mengenai hasil rata-rata

hitung hasil belajar siswa pada siklus II
dengan nilai 79,90.

Berdasarkan mengenai persentase
ketuntasan  hasil  belajar siklus I
ditemukan 90% siswa yang tuntas belajar
dan 10% siswa tidak tuntas belajar.

hasil pengamatan untuk siswa yang tidak
aktif menurun dari 40% menjadi 13,32%.
Rata-rata hasil belajar baik  melalui
penerapan model pembelajaran Elaborasi.
Rata-rata hasil belajar pada akhir siklus I
adalah 65,88 tergolong kategori cukup dan
pada akhir siklus II adalah 79,90
tergolong kategori  baik.  Persentase
ketuntasan belajar pada siklus I mencapai
56,67% sedangkan pada siklus I
persentase ketuntasan belajar mencapai
90.00%.

Rata-rata hasil angket kualitas
pembelajaran pada akhir siklus I adalah
68,94% tergolong kategori cukup dan pada
akhir siklus II adalah 88,37% tergolong
kategori sangat baik.

Berdasarkan uji t, diperoleh nilai tyjwyng =
2,88 selanjutnya dikonfirmasikan dengan
nilai tipe = 1,699 pada taraf signifikan 5%
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(= 0,05). thiune = 2,88 Karena tyjung™>
tube,, maka tolak H, dan terima Ha,
sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
yang berbunyi: “rata-rata  hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran
Elaborasi mencapai 75 (kategori baik)”
diterima pada taraf signifikan 5%.

5. Berdasarkan uji Z, diperoleh nilai Zyn, =
2,098. selanjutnya dikonfirmasikan dengan
nilai Zype = 1,64 pada taraf signifikan 5%
(= 0,05). Ziung = 2,098. Karenazpipng>
tune, maka tolak Hy dan terima Ha,
sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
yang berbunyi: “kualitas proses
pembelajaran  matematika  terperbaiki
dengan penerapan model pembelajaran
Elaborasi mencapai 71%” diterima pada
taraf signifikan 5%

B. Saran

Berdasarkan ~ temuan  penelitian,
pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian
ini maka beberapa saran dari peneliti sebagai
berikut:

1. Hendaknya guru mata pelajaran
matematika memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang sesuai dengan

pembelajaran.
2. Dalam melaksanakan proses
pembelajaran, guru hendaknya

menggunakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif.

3. Model pembelajaran Elaborasi merupakan
salah satu model pembelajaran yang bisa
digunakan  dalam  kegiatan  belajar
mengajar  khususnya pada pelajaran
matematika.

4. Hendaknya hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi peneliti berikutnya.
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